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ABSTRAK
PENGARUH DOSIS PUPUK MAJEMUK NPK (16:16:16) DAN KLON
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN
KAKAO (Theobroma cacao L .)
Oleh
WINSON HOTMAWAN SARAGIH

Provinsi Lampung merupakan daerah penghasil biji kakao rakyat terbesar ketiga
di Pulau Sumatera setelah Sumatera Barat dan Aceh dengan produksi dan
produktivitas masing-masing sebanyak 22.067 ton dan 897 kg/ha pada tahun
2013. Hampir keseluruhan (94%) perkebunan kakao di daerah Lampung
merupakan milik rakyat. Perkebunan masih belum mampu menunjukkan
produksi yang tinggi. Oleh karenaitu, dicari bagaimana cara meningkatkan
produksi kakao melalui pemilihan klon dan dosis. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui pengaruh klon, dosis pupuk yang cocok untuk agroekosistem

setempat, dan interaksi klon dan dosis terhadap pertumbuhan dan produksi kakao.

Penelitian ini dilakukan di Desa Sinar Dua, Kecamatan Way Ratai Pesawaran dan
dilaksanakan pada bulan Desember 2018 sampai Me 2019. Penelitian ini disusun
dalam Rancangan Petak Terbagi terdiri dari duafaktor. Faktor pertama adalah
klon kakao yang diletakkan pada Petak Utama, yaitu klon Sul 1, Sul 2, ICCRI 3,
dan MCC 1. Faktor kedua adalah dosis pupuk majemuk NPK yang diletakkan
pada Anak Petak, yaitu 400 g/pohon, 800 g/pohon, dan 1200 g/pohon. Pupuk

majemuk NPK diberikan 2 kali yaitu separuh dosis pada bulan Desember 2018



dan separuh pada bulan April 2019. Penelitian ini terdiri dari 12 perlakuan dan 3
ulangan, diperoleh total 36 satuan percobaan. Pupuk diaplikasikan dengan cara
sistem pocket atau pembuatan lubang berjarak 1 meter dari tanaman.
Homogenitas data di uji menggunakan uji barltlett kemudian dilanjutkan sidik

ragam dan uji beda nyata terkecil padataraf kepercayaan 5%

Hasil dari penelitian ini adalah Klon kakao berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman kakao. Klon yang memiliki pertumbuhan persen flush daun
tertinggi adalah Sull, ICCRI 3, dan MCC 1. Klon yang memiliki hasil tertinggi
adalah klon MCC 1 dengan menghasilkan buah masak sebanyak 4,33 buah/pohon.
Dosis pupuk maemuk NPK berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman kakao. Dosis pupuk majemuk NPK 1200 g/pohon memiliki persen flus
daun tertinggi, yaitu 62,5%. Dosis pupuk maemuk NPK 800 g/pohon memiliki
hasil buah masak tertinggi mencapai 4,33 buah/pohon. Klon dan dosis pupuk
majemuk NPK berinteraks terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kakao.
Klon Sul 1 dengan dosis pupuk majemuk NPK 800 g/pohon memiliki hasil jumlah
daun tertinggi mencapai 37,3 helai daun. Klon MCC 1 dengan dosis pupuk
majemuk NPK 1200 g/pohon menghasilkan bobot biji kering per buah tertinggi

(77,5 glbuah).

kata kunci : dosis, kakao, klon, pupuk majemuk NPK
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara penghasi| biji kakao terbesar ketiga di dunia setelah
Pantai Gading dan Ghana serta peringkat pertama di Asia dengan kontribusi
produksinya mencapai 9,28%. Tahun 2014 indonesia memiliki produksi biji
kakao mencapai 350.000 ton (International Cocoa Organization [1CO], 2014).

Biji kakao merupakan produk ekspor utamadi Indonesia yang telah menghasilkan
kontribusi positif (surplus) bagi neraca perdagangan untuk komoditas perkebunan

sebanyak US$776.151.000 pada tahun 2014 (Respati dkk., 2015).

Salah satu daerah penghasil biji kakao di Indonesia adalah Provinsi Lampung.
Provinsi ini merupakan daerah penghasil biji kakao rakyat terbesar ketiga di Pulau
Sumatera setelah Sumatera Barat dan Aceh dengan produksi dan produktivitas
masing-masing sebanyak 22.067 ton dan 897 kg/ha pada tahun 2013. Hampir
keseluruhan (94%) perkebunan kakao di daerah Lampung merupakan milik rakyat

dan berproduksi rendah (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2015).

Untuk meningkatkan produksi dan mutu biji kakao khususnya di perkebunan
rakyat diperlukan bahan tanaman berupa penanaman varietas’klon unggul yang

mempunyai potensi daya hasil tinggi, kualitas biji yang bermutu tinggi, lebih



tahan terhadap serangan hama Penggerek Buah Kakao (PBK) dan patogen busuk
buah kakao yang disebabkan oleh Phytophthora palmivora ( Evizal, dkk., 2018)
dan VSD (Oncobasidium theobromae). Hingga saat ini, ada banyak varietag’klon
kakao yang digunakan oleh petani seperti klon kakao mulia seperti ICCRI 1,
ICCRI 2,DR 1, DR 2, DR 38, dan DRC 16 dan klon kakao lindak seperti ICCRI
3, ICCRI 4, Sulawesi 1, dan Sulawesi 2 yang memiliki potensi produksi berkisar

1,5-2 ton/ ha/tahun biji kering (Dibyo dan Edi, 2015; Evizal, dkk., 2016)

Hal lain yang dibutuhkan untuk peningkatan produks kakao adalah pemupukan.
Pemupukan merupakan salah satu kegiatan pemeliharaan tanaman yang berperan
penting terhadap produktivitas tanaman kakao. Jika pemupukan yang tidak tepat,
lahan kakao akan mengalami kemunduran, khususnya dalam hal kualitas lahan.
Kemunduran kualitas lahan tersebut antaralain terjadi karena berkurangnya unsur
hara di dalam tanah, kerusakan sifat fisik maupun biologis, serta semakin

meni pisnya ketebal an tanah. Berkurangnya unsur hara dalam tanah disebabkan
oleh kegiatan panen, pencucian, denitrifikasi, dan erosi yang terjadi di daerah

perakaran tanaman kakao (Hasibuan, 2006).

Upaya peningkatan kesuburan tanah dapat dilakukan dengan pemberian pupuk.
Pemupukan bertujuan menambah unsur-unsur haratertentu di dalam tanah yang
tidak mencukupi kebutuhan tanaman yang diusahakan. Pemupukan tanaman
kakao harus diberikan secara efisien. Efisiensi pemupukan adalah perbandingan
jumlah pupuk yang diberikan dengan jumlah pupuk yang diserap oleh tanaman.
Namun umumnya efisiensi pemupukan pada kakao tergolong rendah. Peningkatan

efisensi pemupukan dapat dilakukan dengan menerapkan prinsip empat T, yaitu:



tepat jenis, tepat dosis, tepat cara, dan tepat waktu. Pupuk yang biasanya
digunakan dalam pemupukan tanaman kakao adalah pupuk urea atau ZA sebagai
sumber N, pupuk TSP sebagai sumber P, dan pupuk KCI sebagai

sumber K (Azri, 2015).

Berdasarkan unsur hara yang dikandungnya, pupuk terdiri dari pupuk tunggal dan
pupuk majemuk (Sabiham dkk., 1989). Pupuk tungga adalah pupuk yang
mengandung satu jenis hara tanaman seperti N atau P atau K sgja, sedangkan
pupuk majemuk adalah pupuk yang mengandung lebih dari satu unsur hara
tanaman. Pupuk maemuk yang paling banyak digunakan adalah pupuk NPK
yang mengandung unsur hara makro yang penting bagi tanaman. Untuk
mengurangi biaya pemupukan, sering digunakan pupuk majemuk sebagai

aternatif dari pemakaian pupuk tunggal. Penggunaan pupuk ini selain memberi
keuntungan dalam arti mengurangi biaya penaburan, dan biaya penyimpanan, juga

penyebaran unsur haralebih merata (Hasibuan, 2006).

1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini dapat dirumuskan dalam

pertanyaan sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh klon terhadap pertumbuhan dan hasil kakao?

2. Apakah terdapat pengaruh dosis pupuk majemuk NPK terhadap pertumbuhan
dan hasil kakao?

3. Apakahterjadi interaks antara klon dan dosis pupuk majemuk NPK terhadap

pertumbuhan dan hasil kakao?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah, tujuan penelitian adalah sebagai

berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh klon terhadap pertumbuhan dan hasil kakao

2. Untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk maemuk NPK terhadap
pertumbuhan dan hasil kakao.

3. Untuk mengetahui interaks antara klon dan dosis pupuk majemuk NPK

terhadap pertumbuhan dan hasil kakao.

1.4 Kerangka Pemikiran

Daam pertumbuhan dan perkembangan tanaman kakao selain faktor lingkungan
tanaman kakao juga memerlukan pemupukan. Pemupukan tanaman kakao
merupakan salah satu kegiatan budidaya yang sangat penting dalam meningkatkan
produksi buah kakao. Hal ini disebabkan sebagian besar |ahan pertanaman kakao
memiliki kesuburan lahan yang sangat beragam dan umumnya tergolong lahan
yang memiliki tingkat kesuburan tanah yang sangat rendah sampai sedang.
Pemupukan bertujuan untuk memelihara atau memperbaiki kesuburan tanah,

sehingga kakao dapat tumbuh lebih cepat, subur dan sehat.

Selanjutnya berdasarkan hasil survel kesuburan tanah terlihat bahwa sebagian
besar lahan pertanaman kakao memiliki status bahan organik yang sangat rendah.
Selain itu penanaman tanaman kakao yang dilakukan oleh masyarakat seringkali
mengabaikan pertimbangan konservasi |ahan, akibatnya proses kehilangan

kesuburan tanah semakin meningkat setiap tahunnya. Dengan demikian salah



satu usaha untuk mengatasi masalah tersebut adalah pentingnya memperbaiki
kesuburan lahan melalui penambahan unsur haralewat pemupukan menggunakan
dosis yang sesuai dengan karakteristik lahan. Roesmarkam dan Y uwono (2002)
menyatakan bahwa, pemupukan dimaksudkan untuk mengganti kehilangan unsur
hara pada media atau tanah dan merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan

pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Daam penggunaan pupuk majemuk NPK juga harus dilihat berapa dosis yang
sesual untuk tanaman kakao, sehingga tanaman kakao tidak kekurangan maupun
kelebihan NPK di dalam tanah. Tanaman kakao yang mengalami kekurangan
unsur hara NPK akan mengalami pertumbuhan yang tidak baik dan tidak
menghasilkan produksi buah yang maksimal. Sebaliknya jikatanaman kakao
kelebihan unsur hara NPK dapat menyebabkan keracunan pada tanaman kakao itu
sendiri dan dari segi ekonomi akan mengel uarkan biaya yang |ebih besar

(Hasibuan, 2006).

Menurut Pamuji (2017), pupuk yang diberikan untuk tanaman kakao adalah
pupuk NPK, Urea, SP-36/TSP, KCL, dan pupuk organik. Pupuk diberikan 2 kali
dalam setahun pada bulan Oktober dan April dengan cara meletakkan pupuk di
parit atau alur yang dibuat mengelilingi pohon dan kemudian menutupnya
kembali dengan tanah. Pemberian pupuk majemuk NPK berbeda-beda untuk
setigp umur tanaman, tanaman umur 0-1 tahun menggunakan dosis 25-30
g/pohon/tahun, umur 1-2 tahun dosis 100-125 g/pohon/tahun, umur 2-3 tahun

dosis 250-300 g/pohon/tahun, dan umur >4 tahun dosis 350-500 g/pohon/tahun.



Sedangkan jika menggunakan pupuk Urea, SP-36/TSP, dan KCL dengan dosis
disesuaikan dengan umur tanaman yaitu 200-220 g/pohon/tahun Urea, 150-180

o/pohon/tahun SP-36/TSP, dan 150-170 g/pohon/tahun KCL (Pamuji, 2017),

Daam meningkatkan hasil produks kakao pemilihan klon merupakan hal yang
perlu diperhatikan. Karena setiap klon-klon kakao memiliki keunggulan masing-
masing. Jika klon kakao yang digunakan merupakan klon unggulan maka
nantinya akan meningkatkan hasil produksi dan juga dengan bantuan pemupukan
maka diharapkan hasil produksi kakao akan meningkat. Sehingga dibutuhkan
dosis yang benar-benar sesuai pada setiap klon sehingga akan mendapatkan hasil
produksi yang lebih baik dan menghasilkan produksi secara berkelanjutan. Hal
lain yang perlu di perhatikan adalah memilih klon yang mampu beradaptasi

dengan lingkungan setempat.

Pertumbuhan dan Produksi

Kakao yang Rendah

Memperhatikan Jenis Pupuk yang Pemilihan Klon yang akan
Diberikan Digunakan pada Perkebunan

A 4 A 4
Pupuk yang Mengandung Menggunakan Klon yang
Nitrogen, Fosfat, dan Kalium Telah Dirilis
(NPK).

A 4 A 4
Pemupukan Menggunakan Pupuk Memilih Klon Unggul dan
Rekomendasi Sesuai dengan Lingkungan

l

Pertumbuhan, Mutu, dan Hasi|
Produksi Meningkat

Gambar 1. Kerangka pemikiran



1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka untuk menjawab

rumusan masalah digjukan hipotesis sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh klon kakao terhadap pertumbuhan dan hasil kakao

2. Terdapat pengaruh dosis pupuk majemuk NPK terhadap pertumbuhan dan
hasil kakao.

3. Terjadi interaks antara klon dan dosis pupuk maemuk NPK terhadap

pertumbuhan dan hasil pada setiap klon kakao.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kakao (Theobroma cacao L .)

Klasifikasi tanaman kakao menurut Tjitrosoepomo, (1988) dapat diuraikan

sebagal berikut:
Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta

Sub divisi : Angiospermae
Class : Dicotyledoneae

Sub class : Diaypetdae

Ordo : Malvales

Family . Sterculiaceae
Genus : Theobroma

Spesies : Theobroma cacao L.

Kakao secara umum dibagi menjadi duatipe yang sering dibudidayakan, yaitu
Criollo dan Forastero. Tanaman kakao dapat diperbanyak dengan cara vegetatif
ataupun generatif. Kakao Forastero umumnya diperbanyak dengan benih dari
klon-klon induk yang terpilih, sedangkan kakao jenis Criollo umumnya

diperbanyak secara vegetatif. Namun, kakao Forastero saat ini sering diperbanyak



secara vegetatif untuk meningkatkan mutu dan hasil. Budidaya kakao sangat di
tentukan oleh tersedianya benih dan bibit yang baik untuk menjamin tersedianya

benih yang bermutu (Cahyono, 2010).

Tanaman kakao merupakan komoditas tanaman perkebunan yang penting di
Indonesia karena sebagai penghasil devisa negara. Negara tujuan utama ekspor
kakao dari Indonesia adalah Maaysia, Singapura, Amerika, China dan Brazil
yang menguasai sebesar 93,1 persen. Tanaman ini dikenal sebagai bahan untuk
membuat makanan dan minuman. Sehubungan dengan semakin banyaknya
industri makanan dan minuman yang berbahan baku kakao, baik di Indonesia
ataupun di dunia pada umumnya, prospek kakao dapat dikatakan cukup cerah.
Upaya yang dilakukan adalah dengan meningkatkan produksi tanaman kakao dan
salah satunya adalah dengan memperbaiki teknis budidaya kakao (Hendrata dan

Sutardi, 2009).

Disis lain situasi kakao dunia beberapa tahun terakhir sering mengalami defisit,
sehingga harga kakao dunia stabil padatingkat yang tinggi. Hal ini merupakan
suatu peluang yang menjanjikan untuk segera dimanfaatkan. Peningkatan
produksi kakao di Indonesia saat ini dalam situasi yang strategis karena pasar
ekspor biji kakao dan pasar domestik Indonesia masih sangat terbuka. Indonesia
memiliki peluang menjadi produsen terbesar kakao dunia, apabila permasal ahan
pada perkebunan kakao dapat diselesaikan dengan baik (Damanik dan Herman,

2010).
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2.2 Pemupukan

Pemupukan merupakan salah satu kegiatan pemeliharaan tanaman yang berperan
penting terhadap produktivitas tanaman. Akibat pemupukan yang tidak tepat,
lahan kakao akan mengalami kemunduran, khususnya dalam hal kualitas |ahan.
Kemunduran kualitas lahan tersebut antaralain terjadi karena berkurangnya unsur
haradi dalam tanah, kerusakan sifat fisik maupun biologis, serta semakin

meni pisnya ketebal an tanah. Berkurangnya unsur hara dalam tanah disebabkan
oleh kegiatan panen, pencucian, denitrifikasi, dan erosi yang terjadi di daerah
perakaran tanaman kakao. Kerusakan sifat fisik dan biologis tanah antaralain
berupa rusaknya agregat tanah, berkurangnya kemantapan struktur, berkurangnya
kadar bahan anorganik, serta berkurangnya jumlah dan aktivitas organisme yang

hidup dalam tanah (Azri, 2015).

Upaya peningkatan kesuburan tanah dapat dilakukan dengan pemberian pupuk.
Pemupukan bertujuan menambah unsur-unsur hara tertentu di dalam tanah yang
tidak mencukupi kebutuhan tanaman yang diusahakan. Pemupukan tanman kakao
harus diberikan secara efisien. Efisiensi pemupukan adalah perbandingan jumlah
pupuk yang diberikan dengan jumlah pupuk yang diserap oleh tanaman. Namun
umumnya efisiens pemupukan pada kakao tergolong rendah. Peningkatan
efisensi pemupukan dapat dilakukan dengan menerapkan prinsip empat T, yaitu:

tepat jenis, tepat dosis, tepat cara, dan tepat waktu (Azri, 2015).

Unsur-unsur hara utama yang perlu ditambahkan pada pemupukan tanaman kakao
meliputi nitrogen, fosfor, kalium, dan magnesium. Pada umumnya unsur-unsur

tersebut diperoleh dari penambahan pupuk anorganik. Dosis pupuk yang akan
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diberikan pada tanaman juga harus melihat umur tanaman. Karenadosis pupuk
yang diberikan akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Tanaman muda
biasanya menggunakan dosis pupuk yang lebih sedikit dibandingkan tanaman
yang sudah dewasa atau tanaman menghasilkan. Karenatanaman mudamasih
berfokus untuk pertumbuhan vegetatif saja sedangkan tanaman menghasilkan
akan membutuhkan banyak nutrisi untuk pertumbuhan vegetatif dan generatif.
Hasil penelitian Angkapradipta dkk, (1988) menunjukkan bahwa pemberian
pupuk Urea dan TSP berpengaruh terhadap pertumbuhan kakao lindak tanaman
belum menghasilkan pada tanah latosol yang ditunjukkan oleh pertumbuhan

panjang dan lilit batang.

2.3 Pupuk Majemuk NPK

Jaringan tanaman kakao mengandung sekurang-kurangnya 16 unsur hara yang
biasa disebut dengan unsur hara esensial. Oleh karena itu, media pertumbuhan
tanaman (tanah) dan lingkungannya harus mampu menyuplai unsur-unsur hara
yang mutlak diperlukan untuk pertumbuhan tersebut. Berdasarkan hasil analisis
jaringan tanaman kakao diketahui bahwa sekitar 200 kg N, 25 kg P, 300 kg K, dan
140 kg Ca setiap hektar diperlukan untuk membentuk kerangka dan kanopi kakao
sebelum tanaman berbuah. Dalam melakukan pemupukan harus tetap

memperhatikan kondisi tanaman dan lingkungannya (Azri, 2015).

Hardjowigeno (2003) menyatakan bahwa, kelebihan dari penggunaan pupuk NPK
yaitu dengan satu kali pemberian pupuk dapat mencakup beberapa unsur sehingga
lebih efisien dalam penggunaan bila dibandingkan dengan pupuk tunggal .

Penggunaan pupuk NPK diharapkan dapat memberikan kemudahan dalam
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pengaplikasian di lapangan dan dapat meningkatkan kandungan unsur hara yang
dibutuhkan di dalam tanah serta dapat dimanfaatkan langsung oleh tanaman. Hal
ini sgjalan dengan pendapat Sutedjo (2002), bahwa pemberian pupuk anorganik
ke dalam tanah dapat menambah ketersediaan hara yang cepat bagi tanaman.
Pupuk majemuk NPK mengandung tiga unsur hara makro yang cepat diserap dan

sangat dibutuhkan oleh pertumbuhan tanaman.

Unsur nitrogen (N) diserap tanaman dalam bentuk NH*" dan NO®. Nitrogen
berperan dalam pembentukan zat hijau daun (klorofil) dan protein dalam tanaman.
Tersedianya kandungan nitrogen dalam media tanam akan membantu
meningkatkan jumlah klorofil sehingga akan meningkatkan proses fotosintesis
yang terjadi di dalam tanaman. Hasil dari fotosintesisini akan digunakan sebagai
energi untuk tumbuh dan berkembangnya bibit tanaman yang ditunjukkan dengan
adanya penambahan jumlah daun dan peningkatan tinggi tanaman (Sutedjo,

2002).

Unsur fosfat (P) diserap tanaman dalam bentuk H,PO* dan HPO**". Fosfor
berfungsi untuk merangsang pembelahan sel tanaman. Pembelahan sel tanaman
ini akan mendorong perbesaran jaringan tanaman yang akan mempercepat
pertumbuhan organ tanaman seperti batang, daun dan akar. Selain merangsang
pembelahan sel tanaman, fosfat juga berperan dalam proses pengangkutan energi
hasil metabolisme dalam tanaman. Energi ini diberikan ke organ-organ tanaman
yang sedang dibentuk, sehingga bibit tanaman akan menghasilkan pertumbuhan

tanaman yang normal (Sutedjo, 2002).
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Unsur kalium (K) diserap tanaman dalam bentuk K*. Kalium berperan dalam
meningkatkan daya tahan/kekebal an tanaman. Adanya peningkatan daya tahan
dalam tanaman akan membuat tanaman menjadi |ebih kebal terhadap serangan
hama dan penyakit. Hal ini akan menghasilkan bibit tanaman yang sehat sehingga
diharapkan ketika sudah ditanam di areal perkebunan tanaman ini akan
memberikan pertumbuhan yang normal. Fungsi lain dari unsur kalium ini yaitu
sebaga pengangkutan hasil asimilasi, aktivator enzim dan air. Dengan begitu,
jaringan tanaman akan mendapatkan nutrisi yang seimbang dan membuat proses

biologi dalam tanaman berjalan normal (Sutedjo, 2002).

2.4 Klon Kakao

Tanaman kakao memiliki banyak klon-klon setiap klon memiliki keunggulan,
morfologi, dan kriteriamasing-masing. Karakter morfologi yang berbeda pada
setiap klon disebabkan oleh berbagai faktor misalnya faktor genetik dan
lingkungan. Faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi perkembangan tanaman
kakao diantaranya adalah curah hujan, suhu, dan kelembaban. Menurut Wahyu
(2008), bentuk dan warna buah matang, serta ukuran buah matang pada setiap
kultivar beragam dan turut ditentukan oleh faktor lingkungan selama proses
perkembangan buah. Menurut Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia (2016),
perbandingan beberapa jenis klon kakao dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskrips 4 jenis klon kakao

No. Klon Produksi Berat Biji Kadar Kulit Kadar Lemak
Kakao (ton/haltahun) (9) (%) (%)

1. Sul1l 1,8-25 1,10 11,3 45,0-50,0

2. Sul2 1,837 0,75-0,78 10,9-12,24 49,6-50,9

3. ICCRI 03 2,06 1,27 11,04 55,07

4. MCC 01 3,69 1,75 15,9 49,67




14

Menurut Riset Perkebunan Nusantara (2017), varietas bibit kakao SE antaralain
ICRI-3, ICRI-4, SUL-1, SUL-2, dan Scavina-6 memiliki produktivitas mencapai 2
ton biji kakao/haltahun. Karakterisitik unggul bibit kakao SE adalah tanaman
yang seragam dan persis dengan keunggulan yang dimiliki induknya. Sedangkan
pemilihan klon MCC 1 dikarenakan memiliki ukuran biji yang relatif besar
dibadingkan klon-klon yang sudah dilepas. Pemilihan keempat klon kakao ini
dikarenakan klon-klon tersebut sudah dirilis oleh pemerintah, sudah banyak
ditanam oleh para petani, dan sudah dikenal luas oleh para petani-petani Indonesia

sehingga klon-klon tersebut dapat mudah diterima oleh petani di lapang.



(1. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2018 sampai bulan Mei 20109.
Penelitian ini dilakukan di Desa Sinar Dua Kecamatan Way Ratai Kabupaten

Pesawaran Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tali, plastik, kuas, meteran,
timbangan, kawat, cat, dan alat tulis. Sedangkan bahan-bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kebun kakao berumur 6 tahun dengan klon Sul 1,
Sul2, MCC 1, ICCRI 3, dan pupuk majemuk NPK (16:16:16) bermerk dagang

Pak Tani.

3.3 Rancangan Pendlitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Split Plot. Petak Utama
(PU) adalah klon kakao sedangkan Anak Petak (AP) adalah dosis pupuk maemuk
NPK. Penelitian ini menggunakan 4 jenisklon, yaitu Sul 1, Sul 2, ICCRI 3, dan
MCC 1 dan menggunakan 3 perlakuan dosis pupuk, yaitu 400, 800, dan 1200

g/pohon. Pemberian pupuk dilakukan secara bertahap yaitu 2 kali pemupukan.
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Pemupukan pertama pada bulan Desember 2018 dengan separuh dosis perlakuan

dan pemupukan kedua dilakukan pada bulan April 2019 dengan separuh dosis

perlakuan. Aplikasi pemupukan dengan cara membuat lubang atau pocket di

kedua sisi tanaman. Jarak antara lubang atau pocket dari tanaman sekitar 1 meter.

Percoban menggunakan ulangan sebanyak 3 kali. Setiap ulangan terdapat 3

perlakuan dosis terdiri dari 3 tanaman untuk setiap ulangan percobaan, sehingga

untuk 1 klon kakao dibutuhkan 9 tanaman. Homogenitas ragam data diuji dengan

uji Bartlett dan jika asumsi terpenuhi dilakukan sidik ragam, kemudian

dilanjutkan dengan pemisahan nilai tengah menggunakan uji Beda Nyata Terkecil

(BNT) padataraf 5%.

Ulangan Klon 1 (Sul 1) Ulangan Klon 2 (Sul 2)
I D1 D2 D3 I D2 D1 D3
1 D3 D1 D2 1 D3 D2 D1
1l D2 D3 D1 i D1 D3 D2
Ulangan Klon 3 (ICCRI 3) Ulangan Klon4 (MCC 1)
I D3 D1 D2 I D2 D3 D1
1 D2 D3 D1 I D1 D2 D3
i D1 D2 D3 1l D3 D1 D2
Keterangan :
K1=Klon Sul 1 D1 = Dosis 400 g/pohon
K2 =Klon Sul 2 D2 = Dosis 800 g/pohon
K3=KlonICCRI 3 D3 = Dosis 1200 g/pohon

K4 =KlonMCC 1
Gambar. 2 Tata letak percobaan penelitian
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3.4 Pelaksanaan Pendlitian

3.4.1 Pembuatan blok dan persiapan aplikasi pupuk

Langkah awal sebelum penelitian dilakukan dengan memilih dan menentukan
posisi blok untuk setiap klon kakao yang dimana satu blok memiliki satu jenis
klon kakao dan dilakukan pemilihan pohon secara acak. Kemudian pada setiap
blok dilakukan pengacakan untuk setiap perlakuan. Sebelum dilakukan aplikasi

lahan sekeliling tanaman kakao dibersihkan dari gulma menggunakan cangkul.

3.4.2 Pemupukan

Pemupukan diberikan sebanyak 2 kali masing-masing separuh dosis. Pemberian
pupuk pertama dilakukan pada pertengahan bulan Desember dan pemupukan
kedua dilakukan pada pertengahan bulan April. Pupuk diberikan dengan cara
membuat lubang tanam atau di Pocket di kedua sisi tanaman kakao dengan jarak 1

meter dari batang utama kakao atau mengikuti tgjuk dari tanaman kakao.

3.4.3 Pengamatan

Peubah-peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah :

1. Persen flush (tunas daun)

Persen jumlah flush daun atau tunas daun muda yang tumbuh pada setiap cabang
tanaman kakao dihitung secara visual. Perhitungan jumlah flush yang tumbuh

dilakukan satu bulan sekali.



2. Jumlah daun
Jumlah daun dihitung pada setiap 1 meter cabang sampel. Cabang tersebut
mewakili keseluruhan tanaman kakao. Perhitungan jumlah daun yang tumbuh

dilakukan satu bulan sekali.

3. Jumlah bunga pada 1 meter cabang
Pengamatan jumlah bunga dilakukan setiap satu bulan sekali dengan cara

menghitung jumlah bunga yang terdapat pada 1 meter cabang kakao.

4. Jumlah bunga pada 1 meter batang
Pengamatan jumlah bunga dilakukan setiap 1 bulan sekali dengan cara

menghitung jumlah bunga yang terdapat pada 1 meter batang kakao.

5. Jumlah pentil buah pada 1 meter cabang
Pengamatan jumlah pentil buah dilakukan setiap 1 bulan sekali dengan cara

menghitung jumlah pentil buah yang terdapat pada 1 meter cabang kakao.

6. Jumlah pentil buah pada 1 meter batang
Pengamatan jumlah pentil buah dilakukan setiap 1 bulan sekali dengan cara

menghitung jumlah pentil buah yang terdapat pada 1 meter batang kakao.

7. Jumlah buah kecil pada 1 meter cabang
Pengamatan jumlah buah kecil dilakukan setiap 1 bulan sekali dengan cara

menghitung jumlah keseluruhan buah kecil yang terdapat pada 1 meter cabang

tanaman kakao Pengamatan untuk seterusnya dilakukan dengan cara yang sama.

Kriteria buah kecil yaitu memiliki panjang buah 1-10 cm (Evizal dkk, 2018).

18
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8. Jumlah buah kecil pada 1 meter batang

Pengamatan jumlah buah kecil dilakukan setiap 1 bulan sekali dengan cara
menghitung jumlah keseluruhan buah kecil yang terdapat pada 1 meter batang
tanaman kakao. Pengamatan untuk seterusnya dilakukan dengan cara yang sama.

Kriteria buah kecil yaitu memiliki panjang buah 1-10 cm.

9. Jumlah buah sedang pada keseluruhan cabang tanaman kakao

Pengamatan jumlah buah sedang dilakukan setiap 1 bulan sekali dengan cara
menghitung jumlah keseluruhan buah sedang yang terdapat pada cabang tanaman
kakao. Pengamatan untuk seterusnya dilakukan dengan carayang sama. Kriteria

buah sedang yaitu memiliki panjang 11-15 cm (Evizal dkk, 2018).

10. Jumlah buah sedang pada batang tanaman kakao

Pengamatan jumlah buah sedang dilakukan setiap 1 bulan sekali dengan cara
menghitung jumlah keseluruhan buah sedang yang terdapat pada batang tanaman
kakao. Pengamatan untuk seterusnya dilakukan dengan carayang sama. Kriteria

buah sedang yaitu memiliki panjang 11-15 cm.

11. Jumlah buah besar pada keseluruhan cabang.

Pengamatan jumlah buah besar dilakukan setiap 1 bulan sekali dengan cara
menghitung jumlah keseluruhan buah besar yang terdapat pada cabang tanaman
kakao. Pengamatan untuk seterusnya dilakukan dengan carayang sama. Kriteria

buah besar yaitu memiliki panjang >15 cm (Eviza dkk, 2018).
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12. Jumlah buah besar pada batang

Pengamatan jumlah buah besar dilakukan setiap 1 bulan sekali dengan cara
menghitung jumlah keseluruhan buah besar yang terdapat pada batang tanaman
kakao. Pengamatan untuk seterusnya dilakukan dengan cara yang sama. Kriteria

buah besar yaitu memiliki panjang >15 cm.

13. Jumlah buah masak

Pengamatan jumlah buah masak dilakukan setiap 1 bulan sekali dengan cara
menghitung jumlah keseluruhan buah besar yang terdapat pada tanaman kakao.
Pengamatan untuk seterusnya dilakukan dengan cara yang sama yang sama.

Kriteria buah masak yaitu berwarna kuning atau orange (Prawoto, 2014).

14. Jumlah biji per buah
Buah masak dipilih mewakili setiap klon kakao. Buah dipecah dan jumlah biji

yang terdapat pada setiap buah dihitung.

15. Jumlah biji kering untuk bobot 100 g
Sebelum ditimbang, biji dikeringkan dulu sampai kadar air pada biji sebesar 6-
7%. Setelah kering, biji kakao kemudian ditimbang seberat 100 g dan dihitung

ada berapa buah biji kakao yang ada pada 100 g tersebut.

16. Bobot biji kering per buah

Per buah kakao yang telah masak diambil dan dikeringkan sampai biji memiliki
kadar air 6-7 % kemudian ditimbang berat dari keseluruhan biji kering yang
terkandung didalam per buah kakao. Pengambilan sampel dengan caramemilih

buah dari setiap sampel dan dicari reratanya.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disimpulkan sebagai berikut :

1. Klon kakao berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kakao.
Klon yang memiliki pertumbuhan persen flush daun tertinggi adalah Sul1,
ICCRI 3, dan MCC 1. Klon yang memiliki hasil tertinggi adalah klon MCC 1
dengan menghasilkan buah masak sebanyak 4,33 buah/pohon.

2. Dosis pupuk majemuk NPK berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman kakao. Dosis pupuk maemuk NPK 1200 g/pohon memiliki persen
flus daun tertinggi, yaitu 62,5%. Dosis pupuk maemuk NPK 800 g/pohon
memiliki hasil buah masak tertinggi mencapai 4,33 buah/pohon.

3. Klon dan dosis pupuk majemuk NPK berinteraks terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman kakao. Klon Sul 1 dengan dosis pupuk majemuk NPK 800
o/pohon memiliki hasil jumlah daun tertinggi mencapai 37,3 helai daun.

Klon MCC 1 dengan dosis pupuk majemuk NPK 1200 g/pohon menghasilkan

bobot biji kering per buah tertinggi (77,5 g/buah).
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5.2 Saran

Setiap klon kakao memiliki keunggulan tersendiri dalam pertumbuhan dan
produksi, tetapi klon MCC 1 memiliki produksi yang lebih baik pada produksi
kakao baik jumlah buah dan berat biji kering. Tetapi klon ini memiliki kelemahan
yaitu rentan terhadap penyakit busuk buah, sehingga untuk mendapatkan hasil
maksimal dibutuhkan perawatan yang intensif untuk pengendalian busuk buah
tersebut. Untuk penelitian selanjutnya pengamatan dilanjutkan beberapa bulan

setalah aplikas kedua
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